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ABSTRACT 
 

Irwan, 2020.  Development of an Authentic Assessment Instrument Model  in 

Learning Music Bands in Music Art Vocational Schools. Disertation. Post 

Graduation of Universitas Negeri Padang. 

 

 This development research aims to; (1) describes the steps or the process of 

developing authentic assessment instruments in learning musical instruments that are 

relevant for use at SMKN 7 Padang, (2) reveals the validity and reliability of the 

authentic assessment instrument model for learning musical instruments that are relevant 

for use at SMKN 7 Padang, (3) reveal the practicality of the authentic assessment 

instrument model for learning band music that is relevant for use at SMKN 7 Padang, and 

(4) Explain the authority of the instrument model for authentic assessment of band music 

learning that is relevant for use in SMKN 7 Padang. Respondents in this study were 

teachers and students at SMKN 7 Padang. 

 The method used in the development of the model development instrument model. 

R&D model in ADDIE model development: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. Data were collected through observation, questionnaires 

and tests. Data were analyzed using qualitative and quantitative methods, in order to 

obtain a product that has been validated by an expert. Then the validity, paracitality and 

effectiveness of the authentic assessment model instrument were tested to assess band 

music. Data processing was carried out by tabulating the results of the questionnaire and 

processing it in the form of SPSS version 20. 

 After conducting research and development; (1) the model previously used by the 

teacher is the conventional model, (2) the result of the validity test of the production 

instrument in learning this music band is 89.3, (3) the result of the trial instrument trial. 

(4) The result of the effectiveness test of the authentic measurement model instrument in 

learning music in this band is 89.4. Based on the results of this test, it can be said that the 

instrumentation model is feasible to use. The implication of the results of this study is that 

teachers are easier to carry out learning, more systematic, and make it easier for students 

to carry out learning band music. 
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ABSTRAK 

Irwan, 2020. Pengembangan Model Instrument Penilaian Autentik dalam 

Pembelajaran Musik Band di  Sekolah Menengkah Kejuruan Seni Musik . Disertasi. 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.  

 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk; (1) menjelaskan langkah-langkah 

atau proses pengembangan instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran musik band 

yang relevan untuk digunakan di SMKN 7 Padang., (2) mengungkapkan validitas dan 

reliabilitas model instrumen penilaian autentik pembelajaran musik band yang relevan 

untuk digunakan di SMKN 7 Padang, (3)  mengungkapkan praktikalitas model instrumen 

penilaian autentik pembelajaran musik band yang relevan untuk digunakan di SMKN 7 

Padang, dan (4) Menjelaskan efektivitas model instrumen penilaian auntentik  

pembelajaran  musik band yang relevan untuk digunakan di SMKN 7 Padang. Responden 

dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di SMKN 7 Padang. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan model instrument 

penilaian autentik ini adalah model R & D dalam disain pengembangan model 

ADDIE : analysis, design, develop, implement, and evaluation.Data 

dikumpulkan melalui Observasi, angket dan tes. Data dianalisis menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitatif, sehingga diperoleh satu buah  produk  yang  

telah  divalidasi  oleh  para  pakar.  Kemudian  telah  diuji  validitas, praktikalitas 

dan efektivitas pada   model instrument penilaian autentik untuk menilai musik 

band. Pengolahan data dilakukan dengan mentabulasi hasil kuisioner dan 

mengolahnya dalam bentuk SPSS versi 20.  
Setelah pelaksanaan penelitian dan pengembangan didapatkan; (1) model  yang 

sebelumnya digunakan oleh guru adalah model konvensional, (2) hasil uji validitas 

instrument penilaian autentik dalam pembelajaran musik band ini adalah 89,3, (3) hasil 

uji praktikalitas instrument penilaian autentik dalam pembelajaran musik band 87,4,  dan 

(4) hasil uji efektivitas model instrument penilaian autentik dalam pembelajaran musik 

band ini adalah  89,4. Berdasarkan hasil uji ini maka dapat disimpulkan bahwa model 

instrument penilaian autentik ini layak digunakan. Implikasi dari hasil penelitian ini 

adalah guru lebih mudah dalam melaksanakan penilaian, lebih sistematis, dan 

memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran musik band. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pematangan kualitas hidup dengan pematangan logika, hati, akhlak, 

dan keimanan merupakan hakikat dari sebuah pendidikan. Pendidikan  dapat 

mengarahkan peserta untuk menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan 

dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan 

tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta didik 

sama seperti gurunya akan tetapi proses pendidikan diarahkan pada proses 

berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar mereka 

menjadi dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul. 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 tahun 2003, Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cerdas, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Pembentukan semangat, motivasi, kreativitas, keuletan, dan kepercayaan 

diri ditekankan dalam pembentukan kesadasaran, disiplin, tanggungjawab dan 

budaya belajar yang baik merupakan proses pembelajaran yang dikembangkan 

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, kebutuhan, karakteristik, dan gaya 

belajar peserta didik untuk menuju pendidikan yang bermutu yang 

diselenggarakan sebagai alat untuk memberdayakan semua potensi peserta 

didik untuk menuju kesempurnaan. 

1 

1 
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Pendidikan seni musik pada saat ini belum mampu sepenuhnya 

memfasilitasi tujuan pendidikan. Sehubungan dengan ini Tirtarahardja dan 

Sulo (2008: 227) menjelaskan empat permasalahan pendidikan yaitu; (1) 

masalah pemerataan pendidikan, (2) masalah mutu pendidikan, (3) masalah 

efisiensi pendidikan, dan (4) masalah relevansi pendidikan. Permasalahan-

permasalahan tersebut berdampak signifikan terhadap tujuan pendidikan 

termasuk dalam pendidikan seni musik.  Berkesenian menjadi aktivitas 

manusia yang dapat memberikan andil terhadap pengembangan domain 

afektif. Khusunya emosi yang positif dan konstruktif serta keterampilan 

kognitif yang digarap melalui program studi pendidikan seni musik.  

Tirtarahardja (2008:243) menjelaskan dilihat dari segi lapangan kerja dewasa 

ini dunia seni dengan segenap cabangnya telah mengalami perkembangan 

pesat dan semakin mendapatkan tempat dalam kehidupan masyarakat.  

Dengan memperhatikan alasan-alasan di atas sudah seyogyanya jika 

pendidikan seni musik perlu dikembangkan secara terstruktur dan terpogram.  

Pengembangan kualitas pendidikan seni musik secara terpogram menuntut 

tersedianya sarana, prasarana, dan tenaga pendidiknya atau guru. 

Guru yang melaksanakan proses pembelajaran seni musik hendaknya 

memiliki kompetensi profesional sama seperti guru bidang studi lainnya. UU 

No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen menyatakan 

bahwa:  Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
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profesi. Adapun keempat standar kompetensi tersebut wajib dimiliki oleh guru 

pembelajaran seni musik. Sebagai pengampu salah satu subkajian mata 

pelajaran musik band di sekolah, para guru seni musik dituntut memiliki 

empat kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional. Keempat kompetensi tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, 

melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Kompetensi yang 

satu akan mendasari kompetensi yang lainnya. 

Selama ini keberhasilan pembelajaran pada umumnya hanya didasarkan 

pada prestasi hasil belajar akhir peserta didik yang belum tentu 

menggambarkan keberhasilan pembelajaran secara komprehensif. Kita dapat 

menenukan peserta didik yang gagal dalam belajar.  Holt (2010:6) 

menjelaskan kegagalan peserta didik disekolah  terjadi karena rasa takut, 

bosan, dan binggung. Takut karena merasa tidak nyaman,  merasa bosan 

karena yang diberikan guru terasa menjemukan, binggung karena kebanyakan 

dari mereka diterima disekolah yang kurang prestasinya. Adapun indikator 

keberhasilan proses pembelajaran seharunya bukan hanya ditinjau dari hasil 

akhir prestasi belajar yang dicapai peserta didik, karena prestasi hasil belajar 

peserta didik ditentukan oleh banyak faktor antara lain kemampuan awal 

peserta didik, sarana dan prasarana guru, media, metode dan proses 

pembelajaran. Dengan demikian nilai akhir yang dicapai peserta didik tidak 

sekaligus mencerminkan tingkat keberhasilan guru. Terdapat kemungkinan 

tingginya prestasi hasil belajar yang dicapai peserta didik kerna sebelumnya 

peserta didik sudah mencapai tingkat yang tinggi. 
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Salah satu komponen pembelajaran yang penting diperhatikan oleh 

pendidik adalah asesmen atau penilaian. Telaah baru dari belajar memiliki 

implikasi untuk monitoring dan asesmen belajar peserta didik (Webb & 

Romberg, 1992).  Asesmen dapat mengukur model konstruk peserta didik 

individu selama proses belajarnya (Masters & Mislevy, 1992; Wilson, 1992b). 

Jacob (2018:2) menjelaskan manfaat asessmen sebagai berikut: (1) suatu 

kerangka kerja untuk menggambarkan dan melaporkan level kinerja peserta 

didik, (2) suatu makna mengumpulkan informasi berdasarkan pada praktik 

observasional yang konsisten dengan variabel pendidikan yang diukur dan 

konteks di mana pengukuran itu mengambil tempat, dan  (3) suatu model 

pengukuran yang menentukan untuk bentuk kontrol kualitas yang tepat.   

Selanjutnya hasil penelitian dari Wesolowski (2015) menjelaskan seringkali, 

data yang dilaporkan tidak mencerminkan kebenaran secara akurat pengajaran 

dan pembelajaran yang terjadi di ruang kelas musik karena pelatihan guru 

yang tidak memadai dan / atau penggunaan SLO yang disarankan distrik yang 

tidak sesuai dengan parameter pengajaran musik. Selanjutnya Burrack, F. 

(2002) menjelaskan penilaian diri siswa dan portofolio berguna untuk 

meningkatkan keterampilan mendengarkan kritis siswa band,  keterampilan 

analitis, dan pemantauan diri siswa terhadap kemahiran dan pengembangan 

estetika. 

Selanjutnya Purwanti (2012) menjelaskan asesmen merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran, sehingga tujuan  asesmen harus sejalan 

dengan tujuan pembelajaran; sebagai upaya utuk  mengumpulkan berbagai 
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informasi dengan berbagai teknik; sebagai bahan  pertimbangan penentuan 

tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran;  oleh karenanya asesmen 

hendaknya dilakukan dengan perencanaan yang cermat. Asesmen harus 

didasarkan pada tujuan pembelajaran secara utuh dan memiliki kepastian 

kriteria keberhasilan, baik kriteria dari keberhasilan proses belajar yang 

dilakukan peserta didik, ataupun kriteria keberhasilan dari kegiatan mengajar 

yang  dilakukan oleh pendidik, serta keberhasilan program pembelajaran 

secara keseluruhan.  

Penelitian yang  telah dilakukan di berbagai Negara berkaitan dengan 

evaluasi penilaian diantaranya Karumpa (2016),  Wolf† and Stevens (2007) 

dari universitas Colorado, Huang (2015) Universitas Cina, Pireh (2014) 

Universitas Devry dan García, Piquer (2015) Universitas Bercelona, kelima 

negara ini pada umumnya menyatakan bahwa pengembangan rubrik penilaian 

test sangat meningkatkan kualitas soal perlu digunakan rubrik penilaian. 

Selanjutnya hasil penelitian dan observasi yang dilakukan di beberapa sekolah 

harus diakui bahwa proses pembelajaran seni musik yang ada belum 

seluruhnya sesuai dengan yang diharapkan (Yosep, 2009; Astuti, 2010; dan 

Sinaga & Udi, 2010). Pelaksanaan pembelajaran seni musik pada umumnya 

masih didominasi penggunaan metode ceramah dan drill yang berpusat pada 

guru. Sedangkan penelitian yang membahas tentang asessmen autentik dalam 

komposisi musik oleh Deutsch (2016) menjelaskan bahwa penilaian dengan 

autentik memberikan dampak yang signifikan terhadap kreativitas peserta 
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didik. Hasil penilaian autentik memberikan gambaran bahwa peserta didik 

memiliki kebebasan dalam membuat dan memainkan komposisi musik.  

Berdasarkan observasi awal pada bulan Agustus 2017 yang dilakukan 

bahwa proses penilaian  pembelajaran khusus pembelajaran seni musik belum 

dilaksanakan secara efektif oleh guru dalam hal ini pedoman dalam 

pelaksanaan evaluasi ada namun kurang sistematis, sehingga kebanyakan guru 

seni musik tidak melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai dengan prosedur 

yang ada. Di dalam melaksanakan penilaian pembelajaran seni musik belum 

ada pedoman khusus yang digunakan, karena masih menggunakan model 

penilaian terkait juga dengan pembelajaran yang lainnya. Edwar (2015) 

menjelaskan bahwa beberapa pendidik musik percaya Some music educators 

believe that music teaching and learning are very difficult, if not impossible, 

to assess. Ini diartikan beberapa pendidik musik percaya bahwa pengajaran 

dan pembelajaran musik sangat sulit, bahkan tidak mungkin, untuk dinilai. 

Tanpa bermaksud menggurui atau menilai guru yang bersangkutan, pada 

pengamatan ini peneliti melihat bahwa kegiatan penilaian yang dilakukan 

cenderung subjektif, yaitu dengan mengomentari unjuk kerja peserta didik 

yang dianggap salah dan kemudian tanpa alasan yang jelas guru memberikan 

nilai tertentu pada hasil tulisan peserta didik tersebut. Proses penilaian ini 

terkesan asal-asalan atau ala kadarnya oleh karena itu, cara penilaian seperti 

ini kurang bisa dipertanggungjawabkan keobjektivitasanya. Selanjutnya 

Zainul dan Mulyana (2003:5) menjelaskan penilaian subjektif akan 

menyebabkan hilangnya reliabilitas dan keadilan dalam penilaian. Selain itu, 
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sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang telah dikembangkan oleh 

guru di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu tuntutan 

indikator untuk membuat suatu tulisan, maka teknik penilaiannya adalah unjuk 

kerja dan bukan teknik penilaian coret-mencoret dengan memberikan skor 

akhir yang tidak jelas maknanya. 

Kenyaataannya saat ini di sekolah-sekolah hanya memperhatikan aspek 

pengukuran yang bersifat kuantitatif  (angka-angka)  dan tes yang dibuat 

masih berada pada level C1-C3 yang seharusnya pada tingkat SMK/MA sudah 

mengacu pada level C4-C6, sedangkan aspek penilaian yang bersifat kualitatif 

(afektif dan psikomotor) masih diabaikan, dan guru belum menjabarkan 

tingkatan level pada ranah afektif dan juga psikomotor yang menggambarkan 

pencapaian hasil belajar peserta didik (Mulyadi, 2009). Hal ini bisa 

mengakibatkan guru salah dalam mengambil keputusan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sumardi (2011) bahwa salah satu prinsip dasar yang harus 

senantiasa diperhatikan dan dipengangi dalam rangka penilaian hasil belajar 

adalah prinsip kebulatan, dengan prinsip evaluator dalam melaksanakan 

penilaian hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh 

terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau 

bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi 

penghayatan (aspek afektif), dan pengamalannya (aspek psikomotor). 

Terkait dengan hal tersebut perlu dikembangkan model instrumen 

penilaian autentik  dalam pembelajaran seni musik yang mampu mengukur 

tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara 

komprehensif. Di samping itu, model instrumen penilaian tersebut dapat juga 
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digunakan sebagai pertanggungjawaban guru terhadap orangtua atau wali 

murid, stakeholder, pemerintah dan masyarakat mengenai pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Penilain (asesmen) Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan (sdemikian 

juga pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 66 Tahun 2013 

tentang Standar Penilaian Pendidikan), penilaian pendidikan adalah proses 

pengumpulan dan pengelohan informasi untuk  menentukan pencapaian hasil 

belajar peserta didik (Ismet Basuki, 2014). Hill dan Ruptic (Ismet 

Basuki,2014) menyatakan bahwa asesmen adalah suatu proses pengumpulan 

bukti dan mendokumentasikan pembelajaran dan pertumbuhan anak. Dalam 

definisi Hill dan Ruptic ini terlihat kedekatan makna asesmen dan evaluasi 

yang biasanya digunakan sebagai cara untuk melaporkan ke orang tua anak 

bagaimana pertumbuhan anak di sekolah. Dari berbagai definisi penilaian di 

atas maka disimpulkan bahwa definisi asesmen adalah proses yang sistematis 

dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang keberhasilan 

belajar peserta didik dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Penilaian (asesmen) musik haruslah dilakukan oleh seorang guru musik 

yang berpengalaman tentang hal yang berkaitan dengan musik band, baik 

secara teoritis maupun teknis. Turner dan Bruner (1986 : 6 ) the critical 

distinction here is beetween reality (what is really out there, whatever that 

may be), experience (how that reality presents itself to consciousness), and 

expressions ( how individual experience is framed and articulated ). 
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Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 

ekpresi akan muncul dengan adanya  pengalaman (ketubuhan) yang butuh 

ruang dan waktu dalam bentuk formal dan imformal. Perilaku yang dilalui 

akan membetuk embodyman (fenomenologi) yang akan melahirkan rasa. Guru 

seni musik juga akan berperan sebagai kurator 

Dalam proses pembelajaran, evaluasi menempati kedudukan yang penting 

dan merupakan bagian utuh dari proses dan tahapan kegiatan pembelajaran. 

Suharsimi (2003: 3) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauhmana, dalam hal apa, dan 

bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Kemampuan guru dalam 

melaksanakan evaluasi secara tepat akan memberikan pengaruh bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Untuk melaksanakan evaluasi yang tepat, guru sebagai pelaksana 

kurikulum di lapangan perlu mengetahui fungsi penilaian itu sendiri. Fungsi 

penilaian itu antara lain: (1) Seleksi terhadap peserta didik untuk tujuan-tujuan 

tertentu, (2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta didik serta alasan-

alasannya, sehingga lebih mudah mencari cara mengatasinya, (3) Menentukan 

kelompok mana yang tepat bagi seorang peserta didik lewat penilaian bakat 

dan minatnya, (4) Mengetahui sejauhmana suatu program berhasil diterapkan 

(Suharsimi, 2003: 10-11). 

Pemahaman mengenai pengertian evaluasi dapat berbeda-beda sesuai 

dengan pengertian evaluasi yang bervariatif oleh para pakar evaluasi. 

Pengertian evaluasi menurut Stufflebeam yang di kutip oleh Arikunto dan 
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Jabar (2008 : 2)bahwa evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian, 

dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan 

dalam menentukan alternatif keputusan. Selanjutnya the joint committee on 

Standars For Educational Evaluation, yang di kutip oleh Tayibnapis (2000 : 

8) mengatakan bahwa evaluasi yang baik adalah yang memberikan dampak 

yang positif pada perkembangan program. Wirawan (2002:24), 

mendefinisikan bahwa evaluasi sebagai kegiatan investigasi yang sistematis 

tentang keberhasilan suatu tujuan, dan prosesnya di nilai berdasarkan standar 

objektif atau standar evaluasi yang telah ditetapkan untuk mengambil 

keputusan. Jadi evaluasi adalah penerapan prosedur ilmiah yang sistematis 

untuk menilai rancangan, selanjutnya menyajikan informasi. 

Alasan instrumen penilaian pembelajaran musik perlu dikembangkan 

adalah agar penilaian yang dilakukan sesuai dengan standar penilaian dan 

dengan alat ukur yang tepat dalam mengukur hasil belajar. Sementara itu 

dilingkungan masyarakat pada saat acara pertandingan musik band seringnya 

ketidakjujuran dan ketidakadilan dalam penilaian lomba festival Band 

ditengah masyarakat sehingga mendorong peneliti untuk membuat intrumen 

penilaian autentik. Jika instrumen penilaian pembelajaran musik tepat sasaran 

dalam melihat kompetensi peserta didik maka tingkat kualitas kemampuan 

peserta didik akan tercapai sesuai dengan hasil pembelajaran yang diharapkan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan adalah pengembangan 

instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran musik Band  di SMKN 7 
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Padang. Sedangkan pertanyaan penelitian ini  adalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimanakah proses pengembangan instrument penilaian autentik dalam 

pembelajaran musik  band yang relevan ?, (2) Bagaimanakah validitas dan 

reliabilitas model instrument penilaian autentik dalam pelajaran musik band ?, 

(3) Bagaimanakah praktikalitas model instrument penilaian autentik dalam 

pembelajaran musik band, (4)  bagaimanakah efektivitas model instrument 

penilaian autentik dalam pembelajaran musik band ?.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  pengembangan  ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan langkah-langkah atau proses pengembangan instrumen 

penilaian autentik dalam pembelajaran musik band yang relevan untuk di 

gunakan di SMKN 7 Padang.  

2. Mengungkapkan validitas dan reliabilitas model instrumen penilaian 

autentik pembelajaran musik band yang relevan untuk digunakan di 

SMKN 7 Padang. 

3. Mengungkapkan praktikalitas model instrumen penilaian autentik 

pembelajaran musik band yang relevan untuk digunakan di SMKN 7 

Padang 

4. Menjelaskan efektivitas model instrumen penilaian auntentik  

pembelajaran  musik band yang relevan untuk digunakan di SMKN 7 

Padang 

D. Spesifik Produk yang Diharapkan 

Spesifik produk yang diharapkan dalam penelitianiniadalah instrument 
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penilaian berbasis autentik yang dapat digunaan oleh guru dan siswa untuk 

mata pelajaran musik band. Pembuatan instrument penilaian berbasis autentik 

untuk mata pelajaran band ini adalah membantu mengarahkan guru dan 

memudahkan guru dalam menilai musik band yang lebih praktis dan efektif.  

Secara garis besar instrument penilaian autentik ini dalam bentuk: (1) 

penilaian proyek, (2) penilaian kinerja, (3) penilaian tertulis, dan (4) 

penilaian portofolio.  Untuk penilaian portofolio dilengkapi juga dengan 

penilaian diri sendiri, dan penilaian teman sejawat.  

Harapan terbesar dari  pengembangan  instrumen penilaian autentik 

dalam pembelajaran musik band ini adalah merubah atau memperbaiki 

instrument penilaian yang lama dengan instrumen penilaian autentik yang 

lebih praktis, efektif, dan efisien  untuk digunakan oleh guru dan siswa. Lebih 

memudahkan kerja guru, dan siswa dapat menilaia dirinya sendiri secara jujur 

dan mandiri. Instrumen ini dikembangkan berdasarkan hasil penelitian awal, 

kajian ahli, dan fakta di lapangan yang digunakan sebagai dasar untuk 

membuat instrument. Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

sebuah buku instrumen penilaian, dan buku materi pendamping yang dapat 

digunakan guru dan siswa.  

E. Pentingnya Penelitian  

Pentingnya penelitian pengembangan karena dapat menghasilkan 

produk yang dapat dimanfaatkan guru dalam menilai praktek band . Ini 

sangat penting karena selama ini guru melaksanakan penilaian dengan format 

penilaian konvensional yang disediakan oleh dinas pendidikan. Secara garis 
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besar instrumen ini belum terlihat spesifikasi khas yang menunjukan tentang 

musik band, bersifat umum, agak sulit dalam pelaksanaan karena instrument 

yang cukup banyak halaman. Berdasarkan permasalahan ini dan maka 

dikembangkanlah instrument yang relevan dengan kebutuhan guru, siswa dan 

kebutuhan di masa depan. Tujuan akhir dari pengembangan instrumen ini 

adalah tercipta nya sebuah instrument penilaian autentik yang efektif dan 

efisien digunakan oleh guru dan siswa. Dan yang paling utama adalah 

penilaiannya mencakup semua aspek yang terkait dengan musik band mulai 

dari alat musik, teknik, dan lainnya artinya,instrumen penilaian autentik 

dalam pembelajaran musik band yang dibuat dapat memberikan kontribusi 

terhadap masalah yang tengah dihadapi guru-guru dalam pelaksanaan tugas 

khususnya tugas pembelajaran, terutama dalam penerapan kurikulum 2013 

yaitu menilai secara autentik. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi 

Menurut peneliti instrument penilaian yang digunakan oleh guru dan siswa 

kurang sesuai. Penilaian dengan model konvensional dalam pembelajaran 

musik band selama ini tidak relevan dengan kebutuhan guru dan siswa. 

Indikator penilaian juga tidak menjelaskan secara spesifik apa yang hendak 

dinilai. Guru menilai dengan memanfaatkan instrument yang disedikan dinas 

pendidikan tanpa dikembangkan. Sehubungan dengan ini maka diperlukan 

novasi untuk mendapatkan instrument penilaian yang sesuai. Salah satunya 

adalah dengan mengembangkan model instrument penilaian autentik dalam 
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pembelajaran musik band.  Model autentik memberikan peluang kepada 

guru dan siswa dalam melaksanakan penilaian yang real dalam 

pembelajaran musik band.  Selanjutnya instrument ini dapat digunakan di 

semua sekolah jurusan seni musik dan direkomendasikan untuk lomba-

lomba musik band seperti pada FLS2N dan lainnya.  

2. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan model instrument penilaian 

autentik  dalam pembelajaran musik Band. Karena keterbatasan waktu dan 

biaya pelaksanaan uji coba hanya dilakukan di satu sekolah saja yaitu di 

SMKN 7 Padang, SMKN 7 Padang adalah satu-satunya sekolah menengah 

kejuruan seni musik yang ada di Sumbar. Instrumen ini tidak sesuai 

digunakan pada sekolah menengah atas dalam mata pelajaran seni budaya 

tetapi besar kemungkinan dapat dikembangkan oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan.  

G. Defenisi  Operasional 

Beberapa istilah terkait dengan judul penelitian ini,yang nantinya akan 

menjadi  arahan dalam pelaksanaan penelitian ini. Istilah tersebut diantaranya. 

1. Pengembangan  Model  Instrumen  Penilaian 

Pengembangan model instrument penilaian adalah kerangka konseptual 

langkah-langkah kerja atau tahapan yang dilalui untuk mengembangkan 

sebuah instrument atau alat ukur dalam bentuk wujud nyata yang lebih 

kompherensif. Berdasarkan konsep tersebut yang dimaksud model dalam 

penelitian ini adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
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sistematis dalam mengorganisasikan proses penilaian untuk mencapai tujuan 

serta berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan penilaian 

yang valid, efektif, dan efisien. 

2. Penilaian atau Asesmen 

Penilaian atau asesmen adalah proses pengumpulan informasi yang 

digunakan untuk mengambil keputusan terkait  pelaksanaan penilaian 

pembelajaran musik band yang telah dilakukan oleh guru selama ini yang 

terkait dengan kebijakan pendidikan, mutu program pendidikan, mutu 

kurikulum, mutu pengajaran, atau sejauh mana pengetahuan yang telah 

diperoleh seorang peserta didik melalui proses penilaian. Evaluasi proses 

merupakan evaluasi yang di rancang dan diaplikasikan dalam praktik 

implementasi kegiatan.Termasuk mengidentifikasi permasalahan prosedur 

baik tata laksana kejadian dan aktifitas. Setiap aktivitas di monitor 

perubahan-perubahan yang terjadi secara jujur dan cermat. Pencatatan 

aktivitas harian demikian penting karena berguna bagi pengambil keputusan 

untuk menentukan tindak lanjut penyempurnaan. 

3. Pembelajaran Musik Band 

Pembelajaran musik band adalah proses pembelajaran yang terkait dengan 

adanya satu kesatuan alat-alat musik  seperti; drum set, keyboard, gitas, 

bass, dan vocal  yang mana dalam isian pembelajaran berkaitan dengan pola 

irama, nada, tanda kunci, jenis style musik, dan aransemen musik dalam 

beberapa genre seperti; pop, rock, jazz, klasik, melayu dll. Sasaran akhir 

dari pembelajaran musik ini peserta didik dituntut mampu memahami, 
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mempraktekkan, menganalisis, dan berkreasi untuk mempraktlahirkan 

sebuah karya musik dalam satu kesatuan musik yaitu musik band. 

4. Penilaian Autentik 

Penilaian outentik merupakan penilaian yang sebenarnya dengan penilaian; 

(1) penilaian kinerja, (2) penilaian proyek, (3) penilaian tertulis, dan (4) 

penilaian portofolio yang  dilengkapi lagi dengan penilaian diri sendiri dan 

penilaian teman sejawat.  Penilaian autentik ini dilakukan guru dan siswa 

dalam mengumpulkan informasi tentang perkembangan  pembelajaran 

musik band dan perubahan tingkah laku yang telah dimiliki peserta didik 

atau kompetensi setelah kegiatan belajar mengajar musik band berakhir. 

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan tingkah laku 

pada peserta didik, apakah peserta didik melakukan pengalaman belajar atau 

tidak mengetahui proses belajar mengajar yang telah dilakukan memiliki 

nilai positif atau tidak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam aspek 

teoritas (keilmuan) yaitu bagi guru, khususnya dalam bidang kependidikan, 

yang didasarkan oleh teori belajar dan pembelajaran yang ada. 

2. Secara praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai cara mengembangkan model instrumen penilaian autentik 
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untuk pembelajaran musik band  dengan memasukan teori belajar dan 

pembelajaran yang cocok. 

b. Hasil penelitian ini yaitu berupa format penilaian berbasisautentik untuk 

pembelajaran musikband yang dilengkapi dengan materi atau bahan ajar 

sebagai buku pendamping atau dasar-dasar isi materi penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


